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ABSTRACT

KARSUM SANUE. P2217078. THE ROLE OF FARMER GROUPS IN
IMPROVING THE SOCIAL STATUS OF RICE FARMERS (Oryza sativa L)
IN BUNTULIA UTARA VILLAGE, BUNTULIA SUBDISTRICT,
POHUWATO DISTRICT

The purposes of this study are to investigate: 1) the role of farmer groups in
improving the socio-economic status of lowland rice in Buntulia Utara Village,
Buntulia Subdistrict, Pohuwato District. 2) the influence of farmer groups in
improving the socio-economic status of lowland rice farmers in Buntulia Utara
Village, Buntulia Subdistrict, Pohuwato District. The sampling technique uses the
purposive sampling technique on two farmer groups. The data analysis method
employs the Likert Scale and Multiple Linear Regression. The results of the study
indicate that: 1) Lowland rice farmer groups in Buntulia Utara Village, Buntulia
Subdistrict, play a strong role in improving the social status of lowland rice
farmers. This is indicated by the percentage of the overall role based on the Likert
scale analysis of 72.4% and 2) Farmer groups have a significant influence on the
improvement of socio-economic status of lowland rice farmers. It is known from
the results of the F test that the f-count value is 21.637 and the f-table value is
2.80, which means that the independent variable simultaneously has a significant
effect on the role of the lowland rice farmer group in Buntulia Utara Village.

Keywords: farmer groups, lowland rice, social status



ABSTRAK

KARSUM SANUE. P2217078. PERANAN KELOMPOK TANI DALAM
PENINGKATAN STATUS SOSIAL PETANI PADI SAWAH (Oryza sativa
L) DI DESA BUNTULIA UTARA KECAMATAN BUNTULIA
KABUPATEN POHUWATO.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) peran kelompok tani dalam
meningkatkan status social ekonomi padi sawah di Desa Buntulia Utara
Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato.2) Pengaruh kelompok tani dalam
meningkatkan status social ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara
Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling pada dua kelompok tani. Metode
Analisa data yang digunakan yaitu analisis Skala Likert dan Analisis Regresi
Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kelompok tani padi
sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia berperan kuat dalam
peningkatan status sosial petani padi sawah. Hal ini ditunjukan oleh persentase
keseluruhan peran berdasarkan analisis skala likert sebesar 72,4% dan 2)
Kelompok tani memberikan pengaruh yang signifikan ternadap peningkatan status
sosial ekonomi petani padi sawah. Hal ini diketahui dari hasil uji F diperoleh nilai
f-hitung sebesar 21,637 dan nilai f-tabel sebesar 2,80, yang artinya variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peran kelompok tani
padi sawah di Desa Buntulia Utara.

Kata kunci : kelompok tani, padi sawah, peran, status sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia terdapat berbagai persoalan yang
dihadapi dari waktu ke waktu sehingga tidak dapat berjalan sebagaimana yang
telah dicita-citakan. Rendahnya kemampuan masyarakat menjadi salah satu
persoalannya sehingga dibutuhkan adanya kelompok tani. Kelompok tani ini yang
akan memberdayakan petan sehingga produktivitas akan relatif efektif dan efisien.
Pembinaan usahatani melalui kelompok tani merupakan upaya percepatan sasaran.
Banyaknya jumlah petani yang tersebar di berbagai wilayah pedesaan yang luas
diharapkan timbul cakrawala kebersamaan yang akan merubah dan memecahkan
citra usahatani yang sekarang menjadi usahatani dengan masa depan yang cerah
(Iskandar, 2010).

Petani di negara kita sulit berkembang akibat adanya faktor-faktor
penghambat pembangunan pertanian. Oleh karena itu dibutuhkan pekerja
pengembangan masyarakat yang biasa disebut dengan fasilitator. Fasilitator
bekerja sebagai orang yang mampu membantu masyarakat khusunya petani agar
dapat berpartisipasi dalam kegiatan bertani, orang yang dapat mendengar dan
memahami aspirasi masyarakat, mampu memberikan fasilitas kepada masyarakat
serta mampu memberikan dukungan.

Metode kelompok adalah metode penyuluhan yang lebih menguntungkan
karena mapu menyeesaikan permaslahan petani dengan adanya umpan balik yang

mengurangi terjadinya kesalahpahaman antara penuyuluh dengan petani. Interaksi



ini memberi kesempatan untuk bertukar pengalaman maupun pengaruh terhadap
perilaku dan norma para anggota kelompok (Ban, 2003).

Kelompok tani dibentuk dengan tujuan agar lebih meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan petani serta keluarganya sebagai subyek
pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok. Kelompok tani merupakan
bentuk perkumpulan petani yang berfungsi sebagai media penyuluhan. Dengan
adanya kelompk tani diharapkan lebih terarah dalam perubahan aktivitas usahatani
yang lebih baik lagi. Meningkatnya produktivitas usahatani adalah indikator dari
aktivitas usahatani yang lebih baik. Sehingga pada gilirannya akan meningkatkan
pendapatan petani dan terciptanya kesejahteraan yang lebih baik lagi anatara
petani dan keluarganya (Mandasari, 2014).

Sejak dulu padi merupakan tanaman utama para petani Indonesia. Padi
dapat ditanam di lahan basah atau sawah (wet-land) dan di lahan kering (up-land).
Sawah berperan dominan dalam produksi padi karena pada umumnya ditanam di
lahan jenis ini. Peningkatan produksi padi bermula pada awal dan berlangsungnya
Pelita I, terutama hingga tingkatan swasembada. Usaha peningkatan produksi
tersebut berkat usaha bimbingan teknis oleh pemerintah kepada para petani secara
serius, juga didukung oleh perbaikan infrastruktur secara fisik (jalan desa dan
irigasi) maupun prasarana ekonominya. Beras dianggap sebagai komoditi strategis
dalam ekonomi Indonesia karena merupakan makanan pokok sebagian besar
rakyat Indonesia. Kebutuhan beras setiap tahun bertambah sesuai pertambahan

jumlah penduduk serta meningkatnya kebutuhan per kapita. Peningkatan



kebutuhan per kapita disebabkan oleh beralihnya penduduk bukan pemakan beras
menjadi pemakan beras sebagai makanan pokoknya (Roekasah, 2004).

Kabupaten Pohuwato merupakan salah satu kabupaten penghasil beras di
Provinsi Gorontalo. Berikut perkembangan luas panen dan produksi padi sawah
tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten
Pohuwato Tahun 2015 — 2019

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)
2015 7.315 45.850 6,27
2016 7.415 46.093 6,22
2017 10.041 50.966 5,08
2018 10.462 53.358 5,10
2019 6.818 36.378 5,34

Sumber: Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Pohuwato, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen padi sawah di Kabupaten
Pohuwato terjadi peningkatan pada tahun 2018 sebesar 10.462 ha dan pada tahun
2019 luas panen mengalami penurunan sebesar 6.818. Untuk produktifitas padi
sawah pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 5,34 ton/Ha.

Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia memiliki sumber daya alam
yang mendukung untuk kegiatan usahatani padi sawah. Mayoritas penduduk di
Desa Buntulia Utara melakukan kegiatan usahatani padi sawah dengan cara
berkelompok tujuannya adalah untuk mempermudah kelompok tani dalam
melakukan kegiatan usahatani padi sawah, dengan berkelompok petani dapat
melakukan kegiatan usahatani padi sawah dengan cara bergotong royong serta
mempermudah petani untuk memperoleh informasi paket teknologi budidaya padi

sawah dari penyuluh dan Dinas Pertanian.



Kelompok tani di Desa Buntulia Utara yang dibentuk oleh petani dan
difasilitasi oleh penyuluh pertanian diharapakan mampu untuk memberikan solusi
dari masalah yang dihadapi oleh petani dalam kegiatan usahataninya.
Permasalahan yang dihadapi oleh petani diantaranya adalah tingginya biaya
tenaga kerja yang harus dikeuarkan oleh petani dalam kegiatan usahataninya,
akses untuk memperoleh bantuan benih, pupuk dan pestisida dari pemerintah serta
pupuk bersubsidi harus berdasarkan kelompok tani.

Melihat peran kelompok tani yang memberikan banyak manfaat kepada
petani sebagai anggotanya maka peneliti mengambil judul penelitian tentang
peran kelompok tani dalam peningkatan status sosial ekonomi padi sawah di Desa
Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi
padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato?

2. Bagaimana pengaruh kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi
padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Peran kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi padi sawah di

Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato.
2. Pengaruh kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi padi

sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah dapat digunakan sebagai masukan dalam penentuan arah
kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan petani melalui kelompok tani.

2. Bagi kelompok tani dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

pelaksanaan pemberdayaan petani di daerah penelitian.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan suatu ikatan kelompok yang memiliki
kesamaan kepentingan, kesenangan, dan pandangan. Kelompok tani berperan
sebagai media untuk menggapai perubahan sesuai dengan tujuan yang telah
disepakati. Selain itu berperan juga sebagai wadah bagi anggotanya untuk
bertumbuh karena mampu menyatukan aspirasi (Saragih, 2001).

Defenisi kelompok tani tidak dapat dilepaskan dari kelompok tani itu
sendiri. Kelompok merupakan sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama
yang saling berinteraksi untuk mengenal satu sama lain, mencapai tujuan Bersama
dan memandang sebagai bagian dari kelompok tersebut (Mulyana, 2005).

Kelompok tani memiliki ciri-ciri, di antaranya yaitu: 1) terdapat interaksi
yang berlangsung secara terus menerus untuk waktu yang relatif lama antar
sesama anggota, 2) setiap anggota menyadari bahwa ia adalah bagian dari
kelompok tani dan kelompoknya pun mengakuinya sebagai anggota, 3) memiliki
norma yang berlaku, nilai yang dianut dan tujuan yang akan dicapai yang telah
disepakati bersama-sama, 4) terdapat struktur kelompok, dalam arti para anggota
terdapat hubungan-hubungan antar norma, peranan, tugas, hak dan kewajiban
yang tumbuh di dalam kelompok tersebut (Winardi, 2004).

Kelompok tani merupakan kelompok strategis pembangunan pedesaan
yang berfungsi sebagai media yang menyediakan informasi mengenai
pembangunan, menyebarkan program pembangunan, sistem pelayanan dari

pemerintah kepada masyarakat, mengefisienkan agen penyuluhan, mempermudah



upaya alih teknologi dan meningkatkan pendapatan anggota kelompok sehingga
tercipta kesejahteraan ekonomi. Terdapat faktor-faktor yang berperan secara nyata
dengan usaha petani untuk meningkatkan usahataninya. Faktor tersebut yaitu
pendidikan formal, pendidikan non formal, lama berusahatani, sarana usaha, akses
informasi, dan iklim usaha. Kelompok tani juga berperan dalam peningkatan
usahatani yaitu wahana belajar dengan penggunaan sarana produksi dan
pemasaran usahatani, unit produksi dengan penerapan teknologi, dan wahana
kerjasama dengan penerapan teknologi (Suradistra, 2001).

2.2 Peran Kelompok Tani

Peranan merupakan mengatur perilaku seseorang. Selain itu dapat juga
meramalkan perilaku individu lain sehingga dapat menyesuaikan perilakunya
dengan perilaku teman-teman kelompoknya. Peranan menjadi bagian utama pada
terjadinya suatu hal atau peristiwa. Peranan menjadi ekspektasi seseorang
terhadap orang lain akan sifat-sifat pekerjaan yang dilaksanakannya. Ekspektasi
merupakan wujud pertanggungjawaban terhadap suatu peran atau pekerjaan.
Penekanannya pada tanggungjawab segala pihak yang terlibat di dalamnya.
Karena pertanian merupakan sektor yang memimpin dan merupakan tulang
punggung pembangunan Indonesia (Azwar, 200).

Kelompok tani dengan anggota kelompoknya merupakan kelembagaan
sosial yang utama dalam sistem penyuluhan pertanian. Kelompok tani juga
merupakan basis dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Kelompok tani merupakan
wadaj dilaksanakannya pelatihan atau penyuluhan (Hariadi, 2011). Keuntungan

dari pembentukan kelompok tani antara lain yaitu:



1. Semakin erat interaksi dalam kelompok dan terbina kepemimpinan
kelompok.

2. Jiwa kerjasama antar petani semakin meningkat dan terarah.

3. Proses perembesan (difusi) penerapan inovasi teknologi semakin cepat.

4. Kemampuan rata-rata pengembalia pinjaman petani semakin naik.

5. Peningkatan orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan masukan maupun
luaran yaitu produk yang dihasilkan.

6. Pembagian air irigasi serta pengawasannya semakin efisien.

Tantangan yang dihadapi pada era sekarang ini semakin serius sehingga
eksistensu kelompok tani harus diperhatikan. Otonomi daerah yang telah
dilaksanakan menjadi tantangan pada upaya revitalisasi kelompok tani.
Pelaksanaan otonomi daerah menjadi tantangan dalam upaya revitalisasi
kelompok tani. Terdapat beberapa daerah yang dalam pelaksanaan otonominya
terkadang tidak mengindahkan sektor pertanian karena sektor ini dianggap hanya
memberikan sedikit sumbangsih terhadap pendapatan daerah secara cepat.
Eksistensi kelompok tani yang terkena dampak oleh hal ini (BPPSDM, 2018).

Kegiatan dan permasalahan pada berusahatani yang dilakukan oleh
kelompok secara bersama-sama di dalam kelompok tani. Oleh karena itu
kelompok tani memiliki peran yang sangat penting. Di kelompok tani petani juga
mampu memecahkan masalah mengenai sarana produksi yang harus dipenuhi,
teknis produksi dan pemasaran hasil pertanian. Potensi yang dimiliki perlu dibina
dan diberdayakan oleh kelompok tani agar mampu berkembang secara optimal

(Usman dalam Soejono, 2013).



Adapun peran kelompok tani menurut Peraturan Menteri Pertanian (2013)

yang sependapat Abbas (2009:14) yaitu:

2.2.1 Kelas Belajar

Tempat mengajar untuk para anggotanya untuk peningkatan keterampilan,

pengetahuan, sikap, wadah tumbuh dan berkembangnya kemandirian pada

berusahatani disebut dengan kelompok tani. Kelompok tani diharapkan agar dapat

meningkatkan produktivitas dan pendapatan bertambah sehingga kehidupan petani

lebih sejahtera. Kelompok tani diarahkan agar memiliki kemampuan agar proses

belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik, yaitu:

1.

2.

Merumusakn dan menggali kebutuhan belajar

Mempersiapkan dan merencakanan kebutuhan belajar.

Motivasi dan kedisiplinan anggota kelompok tani ditumbuhkan.

Melakukan proses pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan tertib.
Dijalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi yang diperlukan pada
proses belajar mengajar. Baik yang bersumber dari sesama petani, instansi
pembia maupun pihak-pihak lain.

Membuat suasana belajar yang kondusif.

Aktif pada proses belajar mengajar termasuk berkonsultasi dan mendatangkan
penyuluhan pertanian dan sumber-sumber informasi lainnya.

Memahami dan mengemukakan pendapat, keinginan dan masalah yang
dihadapi anggota kelompok tani.

Pemecahan masalah dan perumusan kesepakatan untuk kegiatan-kegiatan

kelompok tani.



10. Dilaksanakan pertemuan-pertemuan secara berkala pada kelompok tani, antar

kelompok tani dan isntansi terkait.

2.2.2 Wahana Kerjasama

Kerjsama antar sesana petani di dalam kelompok tani maupun antar kelompok

tani dan pihak lain harus diperkuat di kelompok tani. Kerjasama ini diharapkan

agar lebih mengefisienkan usahatani serta mampu menghadapi ancaman,

tantangan, hambatan dan gangguan. Kelompok tani diharapkan memiliki

kemampuan yaitu:

1.

Membuat suasana saling kenal, saling percaya mempercayai dan selalu
mempunyai keinginan untuk bekerjasama.

Membuat suasana keterbukaan dalam penyatuan pendapat dan pandangan
sesama anggota kelompok tani untuk menggapai tujuan Bersama.

Pembagian tugas dan kerja di antara sesama anggota kelompok tani
berdasarkan kesepakatan Bersama.

Kedisipinan dan rasa tanggungjawab dikembangkan sesama anggota
kelompok tani.

Dilaksanakannya kerjasama penyediaan sarana dan jasa pertanian.
Direncanakannya dan dilaksanakannya musyawarah agar tercipta kesepakatan
yang bermanfaat bagi anggota kelompok tani.

Dilaksanakannya kegiatan pelestarian lingkungan.

Kesepakatan yang dihasilkan bersama dilaksanakan dalam kelompok tani

maupun pihak lain.



9. Kerjasama dan kemitraan usaha dijalin dengan pihak penyedia sarana

produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan.

10. Pemupukan modal diadakan untuk keperluan pengembangan usaha anggota

kelompok tani.

2.2.3 Unit Produksi
Anggota kelompok tani yang melalukan usahatani secara keseluruhan mesti

dipandang sebagai suatu usaha yang mampu untuk dikembangkan agar dapat

mencapai skala ekonomi. Dipandang dari sisi kuantitas, kualitas dan
keberlangsungannya. Kelompok tani diarahkan agar memiliki kemampuan
sebagai unit produksi yaitu:

1. Pengambilan keputusan pada penentuan pengembangan produksi yang
menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia pada bidang teknologi,
permodalan, sosial, sarana produski dan sumberdaya alam lainnya.

2. Rencana disusun dan kegiatan dilaksanakan bersama serta rencana kebutuhan
kelompok tani atas dasar pertimbangan efisiensi.

3. Penerapan teknologi usahatani berupa alat, bahan dan cara difasilitasi oleh para
anggota kelompok tani. Peerapan ini sesuai dengan rencana kegiatan kelompok
tani.

4. Kerjasama dan kemitraan dijalin dengan pihak lain yang terkait dalam
pelaksanaan usahatani.

5. Kesepakatan yang telah disepakati harus ditaati dan dilaksanakan dalam

kelompok tani maupun kesepakatan dengan pihak lain.



6. Kegiatan bersama dan rencana kebutuhan kelompok tani dievaluasi sebagai
bahan rencana kegiatan yang akan datang.

7. Kesinambungan produktivitas dan kelestarian sumberdaya alam dan
lingkungan ditingkatkan.

8. Administrasi dikelola secara baik dan benar.

2.3 Status Sosial Ekonomi

Status sosial seseorang dilandaskan pada berbagai kepentingan pada
kehidupan bermasyarakat, yang meliputi pekerjaan, sistem kekerabatan, jabatan,
dan agama yang dianut. Status yang dimiliki tersebut membuat seseorang tersebut
mampu berinteraksi dengan baik terhadap sesamanya. Pada pergaulan sehari-hari
seseorang tidak mengenal orang lain secara individu melainkan hanya mengenal
statusnya saja (Syani, 2012).

Status pada umumnya berbeda dengan kedudukan sosial. Kedudukan adalah
posisi atau tempat seseorang pada suatu kelompok sosial. Kedudukan sosial juga
berhubungan kedudukan orang lain dalam kelompok atau hubungan kelompok
dengan kelompok lain pada kelompok yang lebih besar. Sedangkan kedudukan
sosial merupakan tempat seseorang dalam masyarakat yang berhubungan dengan
orang lain. Kedudukan sosial bukan semata-mata kedudukan seseorang pada
kelompok yang berbeda, namun kedudukan sosial tersebut berpengaruh pada
kedudukan seseorang tadi dalam kelompok sosial yang berbeda. Namun, untuk
mendapatkan defenisi yang lebih mudah maka kedua istilah tersebut digunakan

pada defenisi yang sama yaitu kedudukan (status) (Narwoko dan Bagong, 2004).



Diantara beberapa status yang dimiliki oleh seseorang terdapat status yang
tertinggi oleh masyarakat yang merupakan identitas sosial utama. Pekerjaan yang
dimiliki oleh seseorang biasanya dianggap sebagai status tetap dan tertinggi
walaupun tidak selalu demikian. Tinggi rendahnya status sosial seseorang
ditentukan oleh penghasilan pekerjaan tertentu (Syani, 2012).

2.4 Petani Padi Sawah

Petani adalah orang yang menggantungkan hidupnya sebagai mata
pencaharian pada lahan pertanian. Pada umumnya petani bertempat tinggal di
pedesaan dan sebagian besar tinggal di daerah-daerah padat penduduk Asia
Tenggara. Petani merupakan pelaku yang melaksanakan kegiatan dalam
pengorganisasian atau pengelolaan asset dan cara dalam pertanian. Petani juga
dapat diartikan sebagai kegiatan yang mengorganisasikan sarana produksi
pertanian dan teknologi pada suatu usaha yang berkaitan dengan pertanian
(Moehar, 2001).

Petani padi sawah yaitu pelaku yang melakukan usaha tani pada lahan sawah
yang dikelola berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis, dan sosial
ekonomi sesuai dengan tujuan, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki
menghasilkan padi sawah, sebagai komoditi penting dalam sektor pertanian
tanaman pangan bagi masyarakat Indonesia (Saribu, 2003).

2.5 Usahatani Padi Sawah
Hamparan sawah dipenuhi dengan tanaman padi, apalagi kita yang tinggal
di pedesaan.Tanaman. Padi adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah

ditemukan. Sebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan



pokok. Oryza officianalis dan Oryza sativa F.Ina (Mubarok. 2013). Padi
merupakan tanaman yang meliputi kurag lebih 25 spesies, terbesar di daerah
subtropis dan daerah tropis seperti Afrika dan Asia. yang termasuk genus Oryza
L. Tanaman Padi adalah termasuk jenis tanaman rumput-rumputan. Tanaman padi
mempunyai klasifikasi sebagai berikut :

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Famili : Graminae

Genus : Oryza Linn

Species : Oryza sativa L

Budidaya padi secara umum dilaksanakan agar mampu memeroleh produksi
dan kualitas sebaik mungkin dengan cara mengoptimalkan serta mengefisienkan
sumberdaya yang tersedia. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk pengembangan
varietas tanaman yang memiliki produktifitas tinggi dan keunggulan-keunggulan
komperatif lainnya. Terdapat pula upaya pengembangan teknologi untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lingkungan sebagai media dan
pendukung pertumbuhan tanaman.

Bentuk-bentuk teknologi budidaya padi yang telah dilakukan seperti teknologi
budidaya padi organik atau yang lebih dikenal dengan nama metode System Rice
of Intensifikasi (SRI), sistem tanam benih langsung, sistem legowo, sistem tanpa
olah tanah dan lain-lain. Teknik budidaya yang baik untuk pertumbuhan tanaman

sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Pada



proses pertumbuhan tanaman hingga berbuah harus dipelihara dengan baik., Hal
ini harus dimulai dari awal, yaitu sejak dilakukan persemaian tanaman sampai
pada pemanenan. Dalam proses pertumbuhan tanaman hingga berubah, ini harus
terhindar dari serangan hama dan penyakit yang sering kali menurunkan produksi.
(Arafah, 2010).
2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mawarni (2017) Tentang Peran
Kelompok Tani Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa
lloheluma Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: 1) Mengetahui peran kelompok tani dalam
peningkatan pendapatan petani padi di Desa Iloheluma Kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango, 2) Mengetahui hubungan antara peran kelompok tani
dalam peningkatan pendapatan petani usahatani padi di Desa Iloheluma
Kaecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Metode yang digunakan
adalah metode survei. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode sampling sistematis. Yaitu teknik pengambilan sampel dari
suatu urutan daftar menurut urutan tertentu dimana dalam penelitian ini populasi
terdiri dari 160 orang dan diambil dari kelipatan 5 sehingga didapatkan hasil
sampel sebanyak 32 orang. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis ChiSquare, analisis usahatani dan menentukan hubungan antara
peran kelompok tani dengan pendapatan petani. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa 1). Kelompok tani di Desa lloheluma memiliki peran yaitu kerjasama



dalam kelompok, mencari dan menyebarluaskan informasi, peran kelompok
dalam manajemen perencanaan, kerjasama pelaksanaan program kelompok tani,
dan hubungannya dengan lembaga pemerintah dan koperasi/KUD. 2) Hasil
pengujian menunjukan bahwa hitung = 14,838> tabel = 9,49 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat hubungan
yang signigfikan antara kerjasama kelompok (X) dengan pendapatan petani ().

Penelitian yang dilakukan oleh Idrus Salam (2017) tentang Peranan
Kelompok Tani Dalam Peningkatan Status Sosial Petani Padi Sawah di Desa
Meraka Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Peranan kelompok taniterhadap peningkatan status sosial
petani padi sawah di Desa Meraka Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe
berada dalam kategori baik artinya dengan adanya kelompok tani dapat
meningkatkan status sosial petani padi sawah 2) Status sosial petani padi sawah di
Desa Meraka Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe sesuai dengan data yang
ada di lapangan berada pada kategori sedang. 3) Peranan kelompok tani
berhubungan signifikan dengan peningkatan status sosial petani padi sawah di
Desa Meraka Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe.
2.7 Kerangka Pikir

Peran kelompok tani padi sawah sebagai kelas belajar yang merupakan
tempat atau wadah belaajar mengajar sesama anggota kelompok tani dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap anggota kelompok tani. Peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama merupakan tempat memperkuat

kerjasama sesame anggota kelompok tani atau pihak lain dalam kegiatan



usahatani padi sawah dan unit produksi merupakan satu kesatuan usaha yang
dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi usaha yang tetap menjaga
kualitas dan kuantitas produksi sehingga dari ke 3 peran kelompok tersebut di
harapakan mampu untuk meningkatkan status sosial petani padi sawah di Desa

Buntulia Utara Kecamatan Buntulia.

Peran Kelompok Tani

l

- Kelas Belajar
- Wahana Kerjasama
- Unit Produksi

l

Status Sosial Petani Padi Sawah

2.8 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah
1. Kelompok tani berperan dalam meningkatkan status sosial ekonomi petani padi
sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia.
2. Kelompok tani memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

status sosial ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan

Buntulia.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Penelitian dilakukan pada bulan Januari

sampai dengan Februari 2021.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung
menggunakan kuisioner dengan anggota kelompok tani di daerah penelitian yang
terpilih menjadi responden dalam penelitian ini.

Data sekunder dikumpulkan dari lembaga terkait seperti Dinas pertanian
kabupaten Pohuwato, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Buntulia dan studi
kepustakaan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti, dalam penelitian ini
adalah keseluruhan objek pengamatan yaitu petani padi sawah yang terdapat di
Desa Buntulia Utara yang tergabung dalam kelompok tani.

Sampel adalah bagian dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode secara sengaja (purposive sampling) pada dua
kelompok tani yaitu kelompok tani Sejahtera dan kelompok tani Sepakat |I.
Masing-masing kelompok tani beranggotakan 24 orang. Sehingga sampel

keseluruhan adalah 48 petani responden.



3.4 Analisis Data
1. Skala Likert

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert.

Skala Likert adalah analisis data untuk mengukur tingkat peran kelompok tani
dengan menggunakan indikator yaitu:
a. Kelompok tani sebagai kelas belajar
b. Kelompok tani sebagai wadah kerjasama
c. Kelompok tani sebagai unit produksi

Sikap, pendapat dan persepsi sekelompok orang atau seseorang mengenai
fenomena sosial diukur dengan menggunakan Skala Likert. Fenomena sosial pada
penelitian ini telah ditentukan secara spesifik oleh peneliti yang kemudian disebut
dengan variabel. Titik tolak untuk Menyusun item-item instrumenyang berupa
pernyataan atau pertanyaan adalah indikator variabel (Sugiyono, 2012).

Jawaban untuk analisis kuantitatif diberi skor, contohnya:

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/Kadang-kadang/netral diberi skor 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1

Skala Likert dibuat dalam bentuk pilihan ganda atau checklist pada
instrument penelitian dengan Kkriteria interprestasi skor yaitu:
Angka 0% - 20% = Sangat lemah peran kelompok tani

Angka 21% - 40% = Lemah peran kelompok tani



Angka 41% - 60% = Cukup peran kelompok tani

Angka 61% - 80% Kuat peran kelompok tani

Angka 81% - 100% = Sangat kuat peran kelompok tani
2. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh kelompok tani dalam peningkatan status sosial
ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara, maka penulis menggunakan
analisis regresi berganda, dengan formulasi sebagai berikut:

Y =a+ biXy + baXo + baXz + baXs + bsXs +beXe+e (Ghozali, 2007)

Ket
Y = Peran Kelompok Tani
X1 = Kelas Belajar
X2 = Wahana Kerja Sama
X3 = Unit Produksi
a = nilai konstan

b1, b2 dan bz = koefisien regresi

3. Uji Asumsi Klasik

Persyaratan statistik yang mesti dipenuhi pada regresi linear berganda yaitu uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uji ini sangat penting dilakukan untuk
menghasilkan estimator yang linear agar tidak bias dengan variabel yang
minimum. Artinya model regresi tidak terdapat masalah. Tidak terdapat ketentuan

yang pasti mengenai urutan untuk pengujian yang harus dilakukan terlebih dahulu.



a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel
terdistribusi normal atau tidak. Asumsi uji normalitas yaitu nilai residual
mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2007). Apabila asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas atau
sampel Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan
nilai kritisnya.

1. angka signifikansi (Sig) > a = 0,05 maka data berdistribusi normal

2. Angka signifikansi (Sig) < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Terdapat cara lain untuk mendeteksi residual terdistribusi normal atau tidak.

Cara tersebut menggunakan analisis grafik. Metode yang digunakan adalah
pengujian secara visual dengan metode gambar normal Probability Plots dalam
program SPSS dengan membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik (Santoso, 2012). Dasar pengambilan
keputusan:

1.  Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan bahwa pola distribusi normal. Kesimpulannya bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan bahwa pola tidak terdistribusi normal.

Kesimpulannya bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.



b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regersi yang baik seharusnya tidak
mempunyai atau tidak terjadi korelasi di antara variabel bebasnya (Ghozali,
2007).

Nilai tolerance value atau Variance Inflation Factors (VIF) adalah indikator uji
multikolinearitas dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Nilai VIF dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

1
'~1_R_|?:'

VIF =

Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value
dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai VIF di bawah nilai 10
atau tolerance value di atas 0,10 (Santoso, 2012).

c. Uji Autokorelasi
uji autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linear berganda

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) (Tony, 2009). Autokorelasi terjadi
karena disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

- Inertia, yaitu adanya momentum yang masuk ke dalam variabel-variabel bebas
yang terus-menerus sehingga akan terjadi dan mempengaruhi nilai-nilai
variabel-variabel bebasnya.

- Terjadinya penyimpangan spesifikasi karena adanya variabel-variabel bebas
lain yang tidak dimasukkan dalam model.

- Bentuk fungsi yang salah.



- Adanya lags (tenggang waktu)
- Manipulasi data yang mengakibatkan data tidak akurat.
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan uji statistik

Durbin-Watson dengan rumus:

z (et —€ )2

DW ==———

2.8
Keterangan :
g, = residual (selisih antara y observasi dengan y prediksi )
e, —e,, = residual satu periode sebelumnya.

Setelah nilai atau DW diperoleh kemudian nilai d tersebut dibandingkan
dengan nilai-nilai kritis dari dL dan dU dari tabel statistik Durbin-Watson. Secara

umum, kriteria yang digunakan adalah:

Jika d < 4dL, berarti ada autokorelasi positif
- Jika d > 4dL, berarti ada autokorelasi negatif
- Jika dU < d < 4 — dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif
- Jika dL < d < dU atau 4 — dU < d < 4 — dL, pengujian tidak
meyakinkan
Apabila terdapat autokorelasi cara menanggulangi masalahnya yaitu
dengan cara mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah model
regresi ke dalam bentuk persamaan beda umum (generalized difference equation).

Selain itu juga dapat dilakukan dengan memasukkan variabel log dari variabel



terikatnya menjadi salah satu variabel bebas, sehingga data observasi menjadi

berkurang 1.

d. Uji Heterokedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  digunakan  untuk  mengetahui  adanya
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Pada regresi linier diasumsikan bahwa varians bersyarat dari E(&%) =
Var(ei) = o® (homokedastisitas). Jika varians bersyarat s = i untuk setiap 1, ini
berarti variansnya homogen atau homokedastisitas (Santoso, 2012).

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi
bisa dilihat dari pola yang terbentuk pada titik-titik yang terdapat pada grafik
scaterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)
maka telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Apabila tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah model yang diajukan signifikan
maka digunakan Uji F, dan untuk mengetahui apakah sub-sub variabel permintaan
terdiri dari harga, pendapatan, harga barang lain, jumlah penduduk dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap variabel permintaan beras
(YY), maka digunakan Uji T atau dengan membandingkan nilai Sig dengan taraf

signifikansi Alpha = 0.05. jika nilai sig lebih kecil dari Alpha = 0.05, maka



signifikan sebaliknya jika nilai sig lebih besar dari Alpha = 0.05, maka tidak

signifikan.

3.5 Definisi Operasional

1. Peran adalah suatu fungsi atau tugas dari kelompok tani yang wajib untuk
dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap anggotanya.

2. Kelompok tani adalah kumpulan orang yang melakukan kegiatan usatani padi
sawah yang memiliki hamparan lahan yang berdekatan dengan anggota
kelompok lainnya.

3. Petani padi sawah adalah petani yang melakukan kegiatan usatani padi sawah
dan bergabung dalam kelompok tani.

4. Status sosial ekonomi adalah posisi yang diduduki oleh petani padi sawah

dengan tingkat ekonomi dan pendapatan yang berbeda-beda.

BAB IV



HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Daerah Penelitan
Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia merupakan salah satu daerah
penghasil beras di Kecamatan Buntulu, Kabupaten Pohuwato. Secara geografis
Desa Buntulia Utara secara langsung berbatasan dengan:
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Taluduyunu Kecamatan
Buntulia
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Buntulia Tengah Kecamatan
Buntulia
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Balayo Kecamatan Patilanggio
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Padengo Kecamatan Duhiadaa
Luas wilayah administratif Desa Buntulia Utara adalah 418,75 Ha yang
terbagi dalam 4 dusun yang merupakan daerah dataran rendah berbukit dengan
tekstur tanah adalah lempung berpasir. Sebagian besar lahan digunakan untuk
usaha tani padi sawah dan lahan kering. Tanaman yang banyak dibudidayakan di
Desa Buntulia Utara adalah padi sawah dan jagung. Penggunaan lahan di Desa
Buntulia Utara secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan Lahan di Desa Buntulia Utara 2021

No  Penggunaan Lahan Luas Persentase (%)
1 Ladang 148,75 35,52
2 Lahan Basah 219 52,30
3 Pekarangan 23,75 5,67
4 Fasilitas umum 8,5 2,03
5 Bangunan/Pemukiman 18,75 4,48
Total 901.7 100

Sumber : Kantor Desa Buntulia Utara, 2021



Tabel 2 menunjukkan bahwa pengunaan lahan terluas di Desa Buntulia
Utara adalah untuk lahan basah yaitu sebesar 219 Ha atau 52,30 % dari total luas
Desa Buntulia Utara dan terkecil adalah untuk fasilitas umum yaitu seluas 8,5 Ha
atau 2,03% dari total luas Desa Buntulia Utara.
4.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Desa Buntulia Utara sampai pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 1884 jiwa atau 355 Kepala keluara (KK) yang terdiri dari 993 jiwa laki-
laki dan 891 jiwa perempuan. Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Desa Buntulia Utara

Tahun 2021

No Kelompok Umur Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
1 0-15 315 16,72
2 16 - 30 475 25,21
3 31-40 521 27,65
4  41-60 441 23,41
5 >60 132 7,01

Total 100

Sumber : Kantor Desa Buntulia Utara, 2021

Tabel 3 menujukan bahwa penduduk Desa Buntulia Utara dengan
kelompok umur usia 31-40 tahun mempunyai proporsi terbesar yaitu 521 jiwa
atau 27,65% dari jumlah penduduk disusul dengan kelompok umur 16-30 tahun
sebanyak 475 jiwa atau 25,21% dan terendah umur 60 tahun ke atas sebanyak 132

jiwa atau 7,01% dari total penduduk di Desa Buntulia Utara.



4.3 Perekonomian Desa
Sebagai derah penelitian pada umunya sumber mata pencaharian
penduduk Desa Buntulia Utara adalah sektor pertanian. Komposisi penduduk

Desa Buntulia Utara menurut sumber mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel

4,
Tabel 4. Penduduk Menurut Sumber Mata Pencaharian di Desa Buntulia Utara
Tahun 2020

No Mata Pencaharian Jumlah jiwa Persentase (%)
1 Petani 318 63,35
2 Peternak 4 0,80
3 Nelayan 8 1,59
4 Pedagang/Wiraswasta 48 9,56
5 PNS 16 3,19
6 Karyawan Swasta 39 7,77
7 Pengrajin 5 1,00
8 Jasa 6 1,20
9 Lain — lain 59 11,75
Jumlah 503 100

Sumber : Kantor Desa Buntulia Utara, 2021

Tabel 4 menujukan bahwa mayoritas penduduk Desa Buntulia Utara
mempunyai mata pencaharian dari sektor pertanian sebagai petani yaitu sebanyak
318 jiwa atau 63,35% dari total jumlah penduduk yang telah bekerja di Desa
Buntulia Utara dan terendah adalah penduduk yang bekerja dibidang jasa yaitu
sebanyak 5 jiwa atau 1,00% dari total penduduk.
4.4 Profil Kelompok Tani

Kelompok tani Sejahtera dan Sepakat | merupakan kelompok tani yang
berada di Desa Buntulia Utara. Kelompok ini dibentuk berdasarkan visi misi yang
sama Vyaitu meningkatkan pendapatan dan mensejahterakan anggotanya.
Kelompok tersebut adalah kelompok tani yang mengusahakan padi sawah.

Kelompok tani Sejahtera memiliki jumlah anggota kelompok sebanyak 24 orang



anggota dan memiliki luas lahan sebesar 43 ha dan kelompok tani Sepakat |
memiliki luas lahan 20,25 ha dengan jumlah anggota sebanyak 24 orang. Jika
dilihat dari luas lahan yang dimiliki masing-masing kelompok tani, rata-rata
anggota kelompok tani memiliki luas lahan 0,5 sampai 1 ha per anggota
kelompok.

4.5 ldentitas Petani Responden

Identitas petani responden adalah usia, tingkat pendidikan, luas lahan,
lama berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga reponden. Untuk lebih

jelasnya uraian identitas petani responden adalah sebagai berikut:

1. Usia Petani Responden

Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja
dan produktivitas seseorang. Seseorang akan mengalami peningkatan kemampuan
kerja seiring dengan meningkatnya usia, akan tetapi selanjutnya akan mengalami
penurunan kemampuan kerja pada titik usia tertentu. Adapun jumlah petani
responden berdasarkan kelompok usia diuraikan pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Petani Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Umur Responden Jumlah Persentase (%)

1 30-34 3 6,25
2 35-39 2 4,17
3 40-44 8 16,67
4 45-49 12 25,00
5 50-54 9 18,75
6 >b4 14 29,17

Total 48 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021



Tabel 5 menunjukkan bahwa usia petani responden dilokasi penelitian
didominasi oleh petani yang berumur diatas 54 tahun sebanyak 14 orang
(29,17%), umur 45-49 tahun sebanyak 12 orang (25,00%) dan terendah adalah
kelompok umur 35-39 tahun sebanyak 2 orang (4,17%).

2. Tingkat Pendidikan Petani Responden

Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka akan semakin tinggi
kualitas sumberdaya manusia, yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula
produktivitas kerja yang dilakukannya. Oleh karena itu, dengan semakin tingginya
pendidikan petani maka diharapkan Kinerja usaha tani jagung akan semakin
berkembang. Adapun tingkat pendidikan petani terdiri dari tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Jumlah petani responden setiap tingkat
pendidikan diuraikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Petani Responden Setiap Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SD 35 72,92
2 SMP 9 18,75
3 SMA 4 8,33

Total 48 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani
responden di lokasi penelitian didominasi oleh petani yang berpendidikan SD
yang mencapai 35 orang (72,92%), SMP sebanyak 9 orang (18,75%) dan SMA

sebanyak 4 orang (8,33%) dari total responden.



3. Luas Lahan

Luas lahan pertanian merupakan salah satu bagian sumber daya lahan.
Lahan adalah tempat untuk melakukan kegiatan usahatani padi sawah dan
menghasilkan produk pertanian yang diinginkan oleh petani dengan hasil yang
beragam. Luas lahan yang digarap petani responden dengan luasan antara 1 Ha
sampai 2 Ha. Berikut luas lahan garapan petani responden diuraikan pada tabel 7.

Tabel 7. Luas Lahan Petani Responden di Desa Buntulia Utara

No Luas Lahan (Ha) Jumlah Persentase (%)
1 1 38 79,17
2 2 10 20,83

Total 48 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa luas garapan petani responden
di Desa Buntulia utatra didominasi oleh luas lahan sebesar 1 ha sebanyak 38 orang
responden dan 2 responden memiliki luas lahan diatas 1 Ha. .
4. Lama Berusahatani

Pengalaman berusahatani adalah salah satu faktor penentu keberhasilan
suatu usaha. Semakin lama orang mengelola usahatani maka semakin banyak
pengalaman yang diperoleh dan kemampuannya untuk mengenal usahanya
semakin banyak pula. Dalam melakukan penelitian, lamanya pengalaman diukur
mulai sejak kapan petani itu aktif mengusahakan usahataninya tersebut sampai
diadakan penelitian. Adapun Kklasifikasi responden berdasarkan tingkat

pengalaman dalam melakukan usahatani dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8. Jumlah Petani Responden Berdasarkan Lama Berusahatani

No Lama Berusahatani Jumlah Persentase (%)
1 8-12 11 22,92
2 13-18 18 37,50
3 19-27 7 14,58
4 24-28 4 8,33
5 >29 8 16,67

Total 48 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa lama berusahatani petani
responden didominasi oleh petani yang berusahatani selama 10-13 tahun sebanyak
18 responden, kemudian 8-12 tahun sebanyak 11 responden, 29-33 tahun
sebanyak 8 responden dan yang terendah lama berusahatani 24-28 tahun sebanyak
4 orang.
5. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Responden

Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan bagi petani akan
berpengaruh pada motivasi untuk bekerja dalam kegiatan usahatani untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan tercapainya pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. Jumlah tanggungan keluarga setiap petani responden
berkisar antara 3-4 orang dan 5-6 orang. Adapun jumlah petani responden
berdasarkan banyaknya tanggungan keluarga diuraikan pada tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Petani Responden Berdasarkan Banyaknya Tanggungan

Keluarga
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Persentase (%)
1 1-2 5 10,42
2 34 33 68,75
3 56 10 20,83
Total 48 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021



Tabel 8 menunjukkan  bahwa jumlah tanggungan keluarga petani
responden dilokasi penelitian didominasi oleh petani dengan jumlah tanggungan
keluarga sebanyak 3-4 orang sebanyak 33 responden atau 68,75%, jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 5-6 orang sebanyak 10 responden atau 20,83% dan
yang terendah jumlah tanggungan keluarga 1-2 orang sebanyak 5 responden atau
10,42%.

4.6 Peran Kelompok Tani

Hasil analisis dengan menggunakan skala likert menunjukkan bahwa
kelompok tani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia berperan
kuat dalam peningkatan status sosial petani padi sawah. Hal ini ditunjukan oleh
nilai skoring berdasarkan analisis skala likert sebesar 72,4%.

Adapun hasil interpretasi skor terhadap peran kelompok tani dalam
peningakatan peningkatan status sosial petani padi sawah di Desa Buntulia Utara
Kecamatan Buntulia. berdasarkan hasil analisis skala likert dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel9  Peran Kelompok Tani Dalam Peningkatan Status Sosial di Desa
Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato Tahun

2021.

Indikator Peran Kelompok Nilai Persentase Kriteria .

No . - Interprestasi
Tani Skoring (%) -

Skoring

1  Unit Kerjasama 702 73,1 Kuat
2  Tempat Belajar 511 71,0 Kuat
4 Unit Produksi 699 72,8 Kuat
Rata-rata 637,33 72,4 Kuat

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021



Peran kelompok tani padi sawah terhadap peningkatan status sosial petani
padi sawah pada indikator sebagai unit kerjasama, unit belajar, unit usaha dan
sebagai unit produksi di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia adalah sebagai
berikut:

1. Kelompok Tani Sebagai Unit Kerjasama

Peran kelompok tani sebagai unit kerjasama dalam peningkatan status
sosial petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia berdasarkan
hasil analisis menggunakan skala likert berada pada kategori kuat dengan nilai
persentase sebesar 73,1% dalam peningkatan produksi padi sawah. Hal ini
menunjukan bahwa pengurus kelompok tani mampu memanfaatkan kelompok
sebagai tempat untuk melakukan kerjasama dalam kegiatan usahatani padi sawabh.

Kerja sama dilakukan oleh anggota kelompok padi sawah adalah dengan
membantu anggota lainya pada saat penanaman dan panen. Selain itu petani padi
sawah bekerjasama untuk memperoleh sarana produksi untuk mendukung
kegiatan usahataninya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hesti (2011) kelompok tani mampu meningkatkan produksi dengan melakukan
kerja sama dalam melakukan kegiatan usahtani. Kegiatan tersebut melibatkan
penggunaan alat dan mesin pertanian, kerjasama dalam pengolahan tanah dan
pegadaan sarana produksi serta pemasaran hasil. Penelitan lain yang telah
dilakukan oleh Dewi (2012) menunjukkan bahwa kelompok tani melakukan
pembelian pupuk bersubsidi dengan cara berkelompok dengan harapan dapat
menekan biaya transportasi dan mendapatkan harga ditingkat pengecer sesuai

dengan harga eceran terendah.



2. Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar

Peran kelompok tani sebagai unit belajar dalam peningkatan status sosial
petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia berdasarkan hasil
analisis menggunakan skala likert berada pada kategori kuat dengan persentase
sebesar 71,0% dalam meningkatkan produksi padi sawah. Hasil tersebut
menunjukan bahwa pengurus kelompok tani mampu untuk mengajak anggotanya
untuk menjadikan kelompok tani sebagai tempat untuk memperoleh informasi dan
inovasi teknologi tentang budidaya padi sawah yang disampaikan oleh petugas
penyuluh pertanian. Hal ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hesti (2011) kelompok sebagai kelas belajar mengajar khususnya untuk
penguasaan teknologi telah terpenuhi dengan cukup baik sehingga mempengaruhi
petani untuk menyerap teknologi usahatani dengan baik pula. Walaupun kondisi
sarana prasarana kelompok tani belum memadai namun tidak menjadi hambatan
anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan kelompok dengan
penyuluh pertanian, peneliti maupun pertemuan-pertemuan anggota kelompok
bersama pengurusnya.

Busono (2003) menyebutkan bahwa optimalisasi proses penyebaran paket
teknologi kepada kelompok tani dimasa depan masih perlu banyak pembenahan,
terutama berkaitan dengan pembagian peran antara peneliti dan penyuluh
pertanian. Kedua motor penggerak proses penyampaian teknologi pertanian
kepada petani melalui kelompok tersebut harus didukung oleh fasilitas penunjang
kegiatan agar dapat lebih fokus dan mencapai sasaran yaitu teknologi tepat guna

kepada kelompok atau petani sasaran.



3. Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Peran kelompok tani sebagai unit produksi dalam peningkatan status sosial
petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia berdasarkan hasil
analisis menggunaka skala likert berada pada kategori kuat dengan nilai 72,8%
dalam peningkatan status sosial petani padi sawah. Hal ini menunjukan bahwa
kelompok tani mampu meningkatkan produksi padi sawah melalui kegiatan
penyampaian informasi teknologi usahatani padi sawah dan memperoleh akses ke
sarana produksi untuk memenuhi kebutuhan dalam budidaya padi sawah.

Penelitian yang dilakukan oleh Azzam (2014) menunjukan bahwa peran
kelompok tani “Sri Mulyo” sebagai unit produksi mendapat kriteria yang paling
tinggi, yaitu dengan predikat sangat baik dengan perolehan 81,5%. Hal tersebut
dikarenakan kelompok tani ini telah memaksimalkan perannya sebagai sebuah
kesatuan unit produksi yang efektif dan potensial. Pengurus kelompok tani terus
melakukan pemgembangan dibidang usahatani meski usaha ternak cacing telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pengurus kelompok tani terus
melakukan observasi mengenai usaha-usaha pertanian yang potensial dan
tentunya masih dengan mengandalkan bahan-bahan organik yang ramah
lingkungan.
4.7 Pengaruh Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Status Sosial Ekonomi

Petani Padi Sawah di Desa Buntulia Utara

4.7.1 Pengujian Asumsi Normalitas

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis regresi

linier baik sederhana ataupun berganda adalah data variabel dependent harus



berdistribusi normal. Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression
standardized residual. Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan

SPSS disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Plot PP normal Regresi Standar Residual

Gambar 2 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal. Uji normalitas
residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual.
Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis
dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.



Pengujian heteroskeditas berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS dapat

dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran

Gambar 3 menunjukan bahwa titik-titik (data) menyebar secara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0O pada sumbu Y. Dengan demikian maka tidak tejadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi yang dipakai untuk
memprediksi variabel terikat (peran kelompok tani) berdasarkan ketiga variabel

bebas (wadah kerjasama, tempat belajar, tempat belajar dan unit produksi).



4.7.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan fungsional variabel kerjasama, tempat belajar, tempat belajar dan unit
produksi terhadap peran kelompok tani di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia.
Secara ringkas hasil analisis regresi berganda disajikan pada bentuk tabel 10.

Tabel 10. Rekapan Hasil Analisis Regresi Berganda

Konstanta Koefisien Ujit Signifikan t-tab
Regresi
Konstanta (bo) 67.514 4.120
Wadah kerjasama 3.344 5.295 0,000
(X1) 1,677
Tempat belajar (X2)
2.414 3.926 0,000
Unit produksi (X3)
3.745 5.055 0,000
Nilai (R2) 0,596
F-hitung 21.637
F-tabel 2.80

Taraf kepercayaan 95%

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021
1. Uji Keragaman (Uji F)

Analisis Uji F digunakan untuk menyatakan variabel independent (X)
berpengaruh terhadap peran kelompok tani (). Jika f-hitung > f-tabel maka variabel
independent berpengaruh signifikan terhadap peran kelompok tani sedangkan jika f-
hitung < f- tabel maka variabel independent tidak berpengaruh terhadap peran
kelompok tani padi sawah. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai f-hitung sebesar

21,637 dan nilai f-tabel sebesar 2,80, maka nilai f-hitung > f-tabel yang artinya



variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peran
kelompok tani padi sawah di Desa Buntulia Utara.
2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi menunjukan seberapa baik variabel independen
menjelaskan hasil (multiple correlation coefficient). Kisaran nilai R adalah 0 sampai
dengan 1. Apabila nilai R mendekati 1 maka semakin kuat variabel independen
memprediksi variabel dependent. Berdasarkan hasil analisis data diketahui nilai R2
sebesar 0,596 atau mencapai 59,6%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
variabel independen dalam mempengaruhi peran kelompok tani kuat. Sehingga dari
hasil tersebut variabel independen memiliki pengaruh yang nyata terhadap
peningkatan status sosial ekonomi petani padi sawah sedangkan 40,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari penelitian ini.
3. Analisis Koefisien Regresi

Nilai koefisien dari masing-masing variabel independen digunakan untuk
mengukur pengaruh parsial terhadap peran kelompok tani terhadap peningkatan
status sosial ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berpengaruh nyata terhadap peran
kelompok tani di Desa Buntulia Utara. Apabila nilai t-hitung > dari t-tabel maka
variabel independen berpengaruh nyat terhadap peran kelompok tani sebaliknya jika
t-hitung < t-tabel maka variabel independen tidak berpengaruh nyata terhadap peran

kelompok tani di Desa Buntulia Utara.



a. Wadah Kerjasama (X1)

Hasil analisis koefisien regresi dari wadah kerjasama adalah 3,344 hal ini
menunjukkan bahwa setiap wadah kerjasama bertambah satu satuan akan
meningkatkan peran kelompok tani sebesar 3,344 satuan dan nilai signifikan wadah
kerjasama (X1) adalah 0,000 ini menunjukan pengaruh variabel wadah kerjasama
terhadap peran kelompok tani signifikan pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan t-hitung sebesar 5,295 > t-tabel sebesar 1,667. Hal ini
menjelaskan bahwa wadah kerjasama petani padi sawah di Desa buntulia Utara
berpengaruh secara parsial terhadap peran kelompok tani dalam meningkatkan status
sosial ekonomi petani padi sawah.

b. Tempat Belajar (X2)

Hasil analisis koefisien regresi dari tempat belajar adalah 2,414 hal ini
menunjukkan bahwa setiap tempat belajar bertambah satu satuan akan meningkatkan
peran kelompok tani sebesar 2,414 satuan dan nilai signifikan tempat belajar (X2)
adalah 0,000 ini menunjukan pengaruh variabel tempat belajar terhadap peran
kelompok tani signifikan pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05 dan t-hitung sebesar 3,926 > t-tabel sebesar 1,667. Hal ini menjelaskan
bahwa tempat belajar petani padi sawah di Desa buntulia Utara berpengaruh secara
parsial terhadap peran kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi

petani padi sawabh.



c. Unit Produksi (X3)

Hasil analisis koefisien regresi dari unit produksi adalah 3.754 hal ini
menunjukkan bahwa setiap unit produksi bertambah satu satuan akan meningkatkan
peran kelompok tani sebesar 3.754 satuan dan nilai signifikan tempat belajar (X2)
adalah 0,000 ini menunjukan pengaruh variabel unit produksi terhadap peran
kelompok tani signifikan pada taraf kepercayaan 95%, dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05 dan t-hitung sebesar 5,055> t-tabel sebesar 1,667. Hal ini menjelaskan bahwa
unit belajar petani padi sawah di Desa buntulia Utara berpengaruh secara parsial
terhadap peran kelompok tani dalam meningkatkan status sosial ekonomi petani padi
sawah.

Penelitian yang dilakukan oleh Daniel Matanari (2005) tentang peranan
kelompok tani terhadapa peningkatan produksi padi sawah (orza sativa) di Desa
Hutagugun Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi menunjukkan bahwa peran
kelompok tani terhadapa peningkatan produksi padi sawah di daerah penelitian
adalah tinggi, tingkat motivasi petani dalam mengikuti kegiatan kelompok tani
adalah tinggi dan penerimaan sarana bantuan produksi terhadapa anggota kelompok

tani berjalan efektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil analisis dengan menggunakan skala likert menunjukan bahwa
kelompok tani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia
berperan kuat dalam peningkatan status sosial petani padi sawah. Hal ini
ditunjukan oleh persentase keseluruhan peran berdasarkan analisis skala likert
sebesar 72,4%.

Kelompok tani memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
status sosial ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan
Buntulia. Hal ini diketahui dari hasil uji F diperoleh nilai f-hitung sebesar
21,637 dan nilai f-tabel sebesar 2,80, yang artinya variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap peran kelompok tani padi sawah di

Desa Buntulia Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan

1. Untuk kelompok tani agar lebih meningkatkan perannya sebagai unit belajar,

unit usaha, unit kerjasama dan unit produksi sehingga dapat lebih
mengembangkan kemampuan dan petani dalam hal usahatani padi sawah.

Untuk dinas terkait yaitu dinas pertanian dan badan penyuluh agar lebih
memperhatikan kebutuhan petani dan program kegiatan untuk pembangunan

pertanian lebih ditingkatkan.
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Lampiran 1. Kuisioner
PERANAN KELOMPOK TANI DALAM PENINGKATAN STATUS
SOSIAL PETANI PADI SAWAH (Oryza sativa L) DI DESA BUNTULIA
UTARA KECAMATAN BUNTULIA KABUPATEN POHUWATO
1. ldentitas responden :
1. Nama responden e
2. Jenis kelamin :L/P
3. Umur responden e Tahun
4. Pendidikan responden
5. Lama berusahatani e Tahun

6. Jumlah tanggungan keluarga ST Orang

7. Pekerjaan sampingan

2. Kegiatan Usahatani

1. Luas lahan e ha

2. Kepemilikan lahan : hak milik / sewa



3. PERTANYAAN

I. Kelompok Tani Sebagai Unit Kerjasama

1. Apakah kelompok tani berperan mengajak anggotanya untuk bersama-sama

mengolah usahatani?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan

2. Apakah kelompok tani berperan mengajak anggotanya untuk bersama-sama

mengadakan pengadaan sarana produksi pertanian?

a.

b.

C.

d.

€.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan

3. Apakah kelompok tani berperan untuk mengajak anggotanya agar saling

membantu dalam penanganan panen dan pasca panen padi sawah?

a.

b.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan



4. Apakah kelompok tani berperan mengajak anggotanya untuk memecahkan

masalah yang dihadapi dalam melakukan usahatani padi sawah?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan

Il. Kelompok Tani Sebagai Tempat Belajar

1. Apakah kelompok tani menjadi tempat untuk melakukan kegiatan untuk

kegiatan penyuluhan?

a.

b.

C.

d.

€.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan

2. Apakah kelompok tani berperan merubah perilaku dan keterampilan

anggotanya dalam melakukan usahatani padi sawah?

a.

b.

Sangat berperan
Berperan

Netral

Tidak berperan

Sangat tidak berperan



3. Apakah kelompok tani berperan untuk meningkatkan kemampuan dalam
melakukan usahatani padi sawah?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
IV. Kelompok Tani Sebagai Produksi
1. Apakah kelompok tani berperan dalam memperoleh akses sarana produksi
pertanian?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
2. Apakah kelompok tani berperan dalam memberikan informasi teknologi
tentang budidaya padi sawah?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan

e. Sangat tidak berperan



3. Apakah kelompok tani berperan dalam memberikan motivasi kepada petani
tetang teknik budidaya padi sawah?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
4. Apakah kelompok tani berperan dalam meningkatkan hasil produksi padi
sawah?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
V. Peran Kelompok Tani Dalam Peningkatan Status Sosial Petani Padi

Sawah

1. Apakah kelompok tani berperan dalam meningkatkan produtivitas padi sawah?

a. Sangat berperan
b. Berperan

c. Netral

d. Tidak berperan

e. Sangat tidak berperan



2. Apakah kelompok tani berperan dalam memberikan informasi harga pada

petani

a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
3. Apakah kelompok tani berperan dalam kegiatan-kegiatan demplot yang
dilaksanakan oleh dinas terkait?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
4. Apakah kelompok tani berperan dalam merubah perilaku petani dari segi
pengetahuan?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Netral
d. Tidak berperan
e. Sangat tidak berperan
5. Apakah kelompok tani berperan dalam merubah perilaku petani dari segi

sikap?



a. Sangat berperan

b. Berperan

c. Netral

d. Tidak berperan

e. Sangat tidak berperan

Apakah kelompok tani berperan dalam merubah perilaku petani dari segi

keterampilan?

a. Sangat berperan

b. Berperan

c. Netral

d. Tidak berperan

e. Sangat tidak berperan
. Apakah kelompok tani berperan dalam peningkatan pendapatan usahatani padi
sawah?

a. Sangat berperan

b. Berperan

c. Netral

d. Tidak berperan

e. Sangat tidak berperan






Lampiran 2. ldentitas Petani Responden

Jumlah
Jenis - Lama . Lua_s_ Tanggungan

No. Nama Kelamin Umur | Pendidikan Be(r_llfzf;e:]t)anl EEEET?L(Z; Keluarga

(Orang)

1 |Yusuf Tantu L 67 |SD 21 2 4

2 |udintlahude | L | a6 |so | 8 1 | s
3 |Hamid Kadit | P | 3a |smp | 12 2 | 3
4 |onosaknh | L | ss |so | 2a 1| 3
5 |amwinBau | L | sa |so | 26 1| 2
6 |idrisRuba | L | s0o [so | 2 T 5
7 |peraRuba | L | e [so | 0 [ | 3
8 |FardiMalaka | L | a5 |sma | 2 i | 3
9 |suwardiabu | L | s7 [so | 29 1| i
10 [ioris Latif | L | so |[so | 2a 1| 3
11 |armanoli | L | a8 |so | 22 1| 6
12 |saifulkulabu | L | 30 |sma | s 1 | s
13 |[TamrinBotutine | L | 50 |smp | 28 1 | 3
‘14 |sudin Dunggio | L | e |so | YRR PR 2
15 |RahimBowtine | L | 60 [so | 3 1| a
16 |NaniBotutine | L | e |sD | 28 1| 3
17 [imran Bottine | L | s2 [so | 2a 1 | 3
18 |HusinBau | L | s2 |so | 1w 2 | 3
19 |Mohamad Kadr | L | 44 [smp | 21 1| 5
20 |Abubakar Hulingg| L | 48 [sma | 24 |2 | s
21 |sartonBangga | L | a7 [so | 2 | i
22 |Tune Bangga | L | a6 |so | 20 1| 5
23 |kismanibrahim | L | 46 [smp | TR a
24 |Anmad igisa | L | a7 |so | w0 | s
25 |Ridwan Tantu | L | aa s | 2 | 3




26 |Ermpi Harman L 47 |SD 12 1 4
27 |sanTan | Lo | a3 |swp | 6 2 | 5
28 [syarifLasii | L] a3 fsma | T T 5
29 |Hama | L | s |so | 8 b | 2
w;au;arida Lamake P 58 ;Bmw 25 Twm 4 .
31 |DfarPakaya | L | 60 |sD | 1 P | i
“-;;” Yusuf Pama L 44 |SD 12 1 3
33 |vasnTae | L | a9 fso | 8 | 2
? Rizal Giasi L 50 |SD 16 2 4
35 |Husain Latit | L | e |so | 7 | 3
“‘gg“ Supriadi Amrain L 47 |SMP 14 1 3
37 |GuToolnge | L e |so | 3 b | 2
38 |Jenis Umar L 38 |SMP 8 1 4
39 |Abdul Rahman Pa L 60 |SD 23 1 3
M;E)m Karim Puhi L 33 |SD 10 1 4
TAti Pama P 54 |SD 20 1 4
"';2“‘“ Irwan Dj};far L TZ“M SD mﬁi;m 1 i 5
“Z;* Lin Mointi L 53 |SD 23 1 3
44 |kesmanDow | L | s |swp | 2 ]2 | 3 |
”‘25”" Simon Biko L 40 |SD 11 1 5)
46 |aswinDpfar | L |40 |swp | 12 b | 5 |
“’:;“’ Samin Tane L 49 |SD 16 1 3
48 [Franssueman | L | 43 |s0 | 12 |1 | 5 |




Lampiran 3. Tabulasi Data Peran Kelompok Tani

Sebagai Wadah Kerjasama

Kelompok Tani Sebagai Wadah Kerjasama

Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani berperan Apakah kelompok tani berperan
Nama berperan mengajak berperan mengajak anggotanya untuk mengajak anggotanya agar mengajak anggotanya un_tuk _
No Responden anggotanya untuk untuk bersama-sama saling membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapi
esponde . . Jumlah
bersama-sama mengadakan pengadaan sarana | penanganan panen dan pasca panen dalam melakukan usahatani padi
mengolah usahatani? produksi pertanian? padi sawah? sawah?
1 2 |3 4|5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 2 3 4 |5]6 |7 8 9 10 | 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 | Yusuf Tantu - - -1 - 11 - - - 1 - - - - - 1 - - - 1 - 4
2 Udin llahude - - 1-11 - - - 1 - - - 1 - - - - - - 1 4
3 Hamid Kadir - - l-1-11 - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - - 4
4 | Ono Saleh - - -1 - - - - 1 - - - - 1 - - - - - 1 4
5 | AlwinBalu - - -l - 11 - - - - 1 - 1 - - - - - - 1 - 4
6 Idris Ruiba - - -1 - - - 1 - - - - - - 1 1 - - - - 4
7 Dena Ruiba - - -1 - - 1 - - - - - - 1 - - 1 - - - 4
8 | Fardi Malaka - -1l - - - - - - 1 - - 1 - - - - - - 1 4
9 | Suwardi Ahu - - -1 - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - 4
10 | Idris Latif - - -1 -11 - - - - 1 - - - - 1 - - 1 - - 4
11 | Arman Olii - -1l - - - - - - 1 - - 1 - - - - - 1 - 4
12 | Saiful Kulabu - 1 -1 - - - - - - 1 - 1 - - - - - - - 1 4
13 | Tamrin Botutihe - - 1-11 - - - - 1 - - - - 1 - - - 1 - - 4




14

Sudin Dunggio

15

Rahim Botutihe

16

Nani Botutihe

17

Imran Botutihe

18

Husin Balu

19

Mohamad Kadir

20

Abubakar
Hulinggi

21

Sarton Bangga

22

Tune Bangga

23

Kisman Ibrahim

24

Ahmad Igirisa

25

Ridwan Tantu

26

Ermpi Harman

27

Sain Tantu

28

Syarif Lasiki

29

Hamza

30

Parida Lamake

31

Djafar Pakaya

32

Yusuf Pama

33

Yasin Tane




34 Rizal Giasi - - - 1 - - 1 4
35 Husain Latif - - 1 1 - 1 4
Supriadi
36 Amrain 1 1 - 1 - 1 - 4
37 Giu Toolingo 1 - - - - - - 4
38 Jenis Umar 1 - 1 1 - 1 - 4
Abdul Rahman
39 Pama 1 - 1 - - - - 4
40 Karim Puhi - - - - - - 4
41 Ati Pama - 1 - 1 - - - 4
42 Irwan Djjafar 1 - 1 - - - 1 4
43 Lin Mointi 1 - 1 1 - 1 - 4
44 Kasman Dotu 1 - 1 - - - - 4
45 Simon Biko 1 - - - - 1 - 4
46 Aswin Djafar 1 - - 1 1 - 4
47 Samin Tane 1 - - 1 1 - - 1 4
48 Frans Suleman - 1 - 1 - - 4
Total Skor 21 13 19 14 17 12 17 14 192




Lampiran 4. Tabulasi Data Peran Kelompok Tani Sebagai Tempat Belajar

Kelompok Tani Sebagai Tempat Belajar

Apakah kelompok tani menjadi | Apakah kelompok tani berperan Apakah kelompok tani berperan untuk

tempat untuk melakukan merubah perilaku dan keterampilan )
No Nama Responden ! - meningkatkan kemampuan dalam melakukan

kegiatan untuk kegiatan anggotanya dalam melakukan S Jumlah

2 usahatani padi sawah?
penyuluhan? usahatani padi sawah?
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 | Yusuf Tantu - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - 3
2 Udin Ilahude - - - - 1 - - 1 - - - - - 1 - 3
3 Hamid Kadir - - - - 1 - - - 1 - - R R R 1 3
4 | Ono Saleh 1 - - - - - - 1 - - - - 1 - - 3
5 Alwin Balu - 1 - - - - - - 1 - - - - - 1 3
6 Idris Ruiba - - - 1 - - 1 - - - - - 1 N - 3
7 Dena Ruiba - - - - 1 1 - - - - - N N - 1 3
8 | Fardi Malaka - - - 1 - - - 1 - - - - - - 1 3
9 Suwardi Ahu - - - 1 - - 1 - - - - - - 1 - 3
10 | Idris Latif - - 1 - - - - - - 1 - - 1 - - 3
11 | Arman Olii - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - 3
12 | Saiful Kulabu - - - - 1 - - - - 1 - - R R 1 3
13 | Tamrin Botutihe - - 1 - - - - - - 1 - - 1 - - 3
14 | Sudin Dunggio - 1 - - - - - - - 1 - 1 - - - 3
15 | Rahim Botutihe 1 1 1 - 3




16

Nani Botutihe

17

Imran Botutihe

18

Husin Balu

19

Mohamad Kadir

20

Abubakar Hulinggi

21

Sarton Bangga

22

Tune Bangga

23

Kisman Ibrahim

24

Ahmad Igirisa

25

Ridwan Tantu

26

Ermpi Harman

27

Sain Tantu

28

Syarif Lasiki

29

Hamza

30

Parida Lamake

31

Djafar Pakaya

32

Yusuf Pama

33

Yasin Tane

34

Rizal Giasi

35

Husain Latif




36 | Supriadi Amrain 1 - - - 1 - - - 1 3
37 | Giu Toolingo - 1 - - - - 1 - 3
38 | Jenis Umar - - 1 - - 1 - - 3
39 | Abdul Rahman Pama - - 1 - - 1 - 1 3
40 | Karim Puhi 1 - - - - - - - 3
41 | Ati Pama - - 1 - 1 - - - 1 3
42 | Irwan Djjafar - - - 1 - - 1 - 3
43 | Lin Mointi 1 - - - 1 - - - 1 3
44 | Kasman Dotu - 1 - - - - 1 - 3
45 | Simon Biko 1 - - - - - - - 3
46 | Aswin Djafar - - - 1 - - 1 - 3
47 | Samin Tane 1 - - - - 1 1 - 3
48 | Frans Suleman - - - - - - - 1 3
Total Skor 10 13 14 10 13 13 16 11 15 144




Lampiran 5. Tabulasi Data Peran Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi
Apakah kelompok tani berperan Ag;zﬂ rl:lilr?\rgepr?llzaﬁ?:l ft:) errrgg;eiln Apakah kelompok tani berperan dalam | Apakah kelompok tani berperan dalam
No | Nama Responden dalam memperoleh akses sarana . . . memberikan motivasi kepada petani meningkatkan hasil produksi padi
produksi pertanian? teknologi ter;?vr\llghboudldaya padi tetang teknik budidaya padi sawah? sawah? Jumiah
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 | Yusuf Tantu - 1 - - - - - - - 1 - - - 1 - - - - 1 - 4
2 | Udin llahude - - - 1 - - - 1 - - - - - 1 - - - - 1 - 4
3 Hamid Kadir - - - 1 - - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 4
4 | Ono Saleh - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - - 1 - - 4
5 | Alwin Balu - - 1 - - - - 1 - - 1 - - - - - - 1 - - 4
6 | Idris Ruiba - - - - 1 - - 1 - - - - 1 - - - 1 - - - 4
7 Dena Ruiba 1 - - - - - - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - 4
8 | Fardi Malaka - - - - 1 - - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 4
9 | Suwardi Ahu - - 1 - - - - 1 - - - 1 - - - - - - - 1 4
10 | Idris Latif - - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 - - 1 - - 4
11 | Arman Olii - - - 1 - 1 - - - - - - 1 - - - - - - 1 4
12 | Saiful Kulabu 1 - - - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 - - 4
13 | Tamrin Botutihe - - 1 - - - - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 4
14 | Sudin Dunggio - - - - 1 - - 1 - - 1 - - - - - - - - 1 4




15

Rahim Botutihe

16

Nani Botutihe

17

Imran Botutihe

18

Husin Balu

19

Mohamad Kadir

20

Abubakar Hulinggi

21

Sarton Bangga

22

Tune Bangga

23

Kisman Ibrahim

24

Ahmad Igirisa

25

Ridwan Tantu

26

Ermpi Harman

27

Sain Tantu

28

Syarif Lasiki

29

Hamza

30

Parida Lamake

31

Djafar Pakaya

32

Yusuf Pama

33

Yasin Tane

34

Rizal Giasi

35

Husain Latif




36 | Supriadi Amrain - 1 1 - - 1 1 - 4
37 | Giu Toolingo 1 - 1 - - 1 1 - 4
38 | Jenis Umar - 1 - 1 1 1 4
Abdul Rahman
39 | Pama - 1 1 - 1 1 - 4
40 | Karim Puhi - 1 - 1 - 1 1 4
41 | Ati Pama - 1 - 1 1 1 4
42 | Irwan Djjafar - 1 - 1 - 1 1 - 4
43 | Lin Mointi 1 - 1 - - 1 - 4
44 | Kasman Dotu - 1 - - - - 4
45 | Simon Biko - - - 1 - 1 4
46 | Aswin Djafar - 1 - - - 1 1 - 4
47 | Samin Tane - - - - 1 - 4
48 | Frans Suleman - 1 - - - 1 - 4
Total Skor 18 20 20 16 16 16 20 15 192




Lampiran 6. Tabulasi Data Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Status Sosial

Ekonomi
Peran Kelompok Tani
Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani
P berperan d&?lam Apakah kelompok berperan dalam Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani Apakah kelompok tani
No | Nama Responden mgnin Katan tani berperan dalam kegiatan-kegiatan berperan dalam berperan dalam merubah | berperan dalam merubah berperan dalam Jum
0 dukti\%tas adi memberikan informasi demplot yang merubah perilaku petani | perilaku petani dari segi perilaku petani dari segi peningkatan pendapatan lah
P P harga pada petani? dilaksanakan oleh dari segi pengetahuan? sikap? keterampilan? usahatani padi sawah?
sawah? - .
dinas terkait?
1 /23|45 |1[2|3 4|51 |23 |4|5]|1]|2|3]4|5]|1]2]|3]|4]FH5 1 123415 1 1213|415
1 2 3|4 |5|6|7|8]9]10 i 12 (13 |14 | 15|16 |17 |18 |19 |20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38
1 | Yusuf Tantu R T -1 - - - -1 - - -1 - - - -1 - 7
2 | Udin llahude T T e . - - - -1 - - - - -1 - - - -1 - 7
3 | Hamid Kadir RN T . -1 - -1 - - -1 - - - - - - -1 7
4 | Ono Saleh I T -1 - - -1 - - - - -1 - -1 - - 7
5 | Alwin Balu RN R -l 1] - - - - - -1 - - - -1 - - 7
6 | Idris Ruiba R T e e - - -1 - -1 - - - - -1 - - - 7
7 | DenaRuiba Tl - - - - - - e e -1 - -1 - - - -1 - - - -1 - - 7
8 | Fardi Malaka T . - - - -1 - -1 - - - - - - - -1 7
9 | Suwardi Ahu RN T e . - - - - - -1 - -1 - - - - - -1 7
10 | Idris Latif RN I - - - - -1 - - - -1 - -1 - - 7
11 | Arman Olii R . - - - -1 - - -1 - - - - - -1 - 7
12 | Saiful Kulabu T T - - - - - -1 - -1 - - - - -1 - 7




13

Tamrin Botutihe

14

Sudin Dunggio

15

Rahim Botutihe

16

Nani Botutihe

17

Imran Botutihe

18

Husin Balu

19

Mohamad Kadir

20

Abubakar
Hulinggi

21

Sarton Bangga

22

Tune Bangga

23

Kisman Ibrahim

24

Ahmad Igirisa

25

Ridwan Tantu

26

Ermpi Harman

27

Sain Tantu

28

Syarif Lasiki

29

Hamza

30

Parida Lamake

31

Djafar Pakaya

32

Yusuf Pama

33

Yasin Tane




34 | Rizal Giasi 1 - - 1 - 1 - - - 1 - 1 - - 7
35 | Husain Latif 1 - - 1 - 1 - 1 1 - 1 - - - 7
36 | Supriadi Amrain - 1 1 - 1 - 1 - - 1 - 1 1 - 7
37 | Giu Toolingo 1 - 1 - - 1 1 - - 1 - 1 1 - 7
38 | Jenis Umar - - - 1 - - - 1 - - - - - 1 7
Abdul Rahman
39 | Pama - 1 1 - 1 - 1 - - 1 - 1 1 - 7
40 | Karim Puhi - - - 1 - 1 - 1 1 - 1 - - 1 7
41 | Ati Pama - 1 - - 1 - - - - - - - - 1 7
42 | Irwan Djjafar - 1 - 1 - 1 - - - - - - 1 - 7
43 | Lin Mointi 1 - 1 - 1 - - 1 1 - 1 - - - 7
44 | Kasman Dotu - 1 - - - 1 1 - 1 - 1 - - - 7
45 | Simon Biko - - - 1 - 1 - - - 1 - 1 - 1 7
46 | Aswin Djafar - 1 - - - 1 - - 1 - 1 - 1 - 7
47 | Samin Tane - - - - - 1 - 1 - 1 - 1 - - 7
48 | Frans Suleman - 1 - - - 1 - 1 - 1 - 1 - - 7
Total Skor 18 19 20 15 12 27 16 21 21 21 17 16 18 14 336




Lampiran 7. Nilai Skor Indikator Peran Kelompok Tani Padi Sawah di Desa Buntulia Utara
Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato
) Jumlah Skor Yang Menjawab (Orang)
Indikator Soal Jumlah Responden
No. 5 4 3 2 1
1 13 21 6 4 4 48
2 14 19 7 5 3 48
Unit Kerja Sama
3 12 17 8 7 4 48
4 14 17 6 6 5 48
Jumlah 53 74 27 22 16 192
1 14 13 6 10 5 48
Tempat Belajar 2 13 13 10 6 6 48
3 15 11 16 3 3 48
Jumlah 42 37 32 19 14 144




20 6 18 1 3 48
16 5 20 3 4 48
Unit Produksi
16 9 16 3 4 48
15 7 20 3 3 48
Jumlah 67 27 74 10 14 192




Nilai Skor setiap jawaban

Lampiran 8.
pertanyaan
Indikator Uraian Skor Nilai Skor Jawaban
Skor 5 dijawab sebanyak 53 pernyataan sikap 5 : 53x5= 265
Skor 4 dijawab sebanyak 74 pernyataan sikap 4 74x4= 296
_ _ Skor 3 dijawab sebanyak 27 pernyataan sikap 3 27x3= 81
Unit Kerja Sama Skor 2 dijawab sebanyak 22 pernyataan sikap 2 22x2= 44
Skor 1 dijawab sebanyak 16 pernyataan sikap 1 16x1= 16
Jumlah 702
Skor 5 dijawab sebanyak 42 pernyataan sikap 5 42x5= 210
Skor 4 dijawab sebanyak 37 pernyataan sikap 4 37x4= 148
. Skor 3 dijawab sebanyak 32 pernyataan sikap 3 32x3= 96
Tempat Belajar
Skor 2 dijawab sebanyak 19 pernyataan sikap 2 19x2= 38
Skor 1 dijawab sebanyak 14 pernyataan sikap 1 19x1= 19

Jumlah

511




Unit Produksi

Skor 5 dijawab sebanyak 67 pernyataan sikap 5 : 67x5= 335
Skor 2 dijawab sebanyak 27 pernyataan sikap 4 27x4= 108
Skor 3 dijawab sebanyak 74 pernyataan sikap 3 74x3= 222
Skor 2 dijawab sebanyak 10 pernyataan sikap 2 10x2= 20
Skor 1 dijawab sebanyak 14 pernyataan sikap 1 : 14x1= 14
Jumlah 699

1912




Lampiran 9. Nilai Persepsi Petani Terhadap Kelompok Tani

Peran Kelompok Tani
Uraian . Total
Unit Unit
Kerja | Tempat Produksi
Sama | Belajar
¥ Skor Tertinggi 90| 720 960 2640
% Skor Terendah 192 144 192 528
Nilai Peran Kelompok
Tani Dalam
Peningkatan Status 73,1% | 71,0% 72,8% 72,4%
Sosial Petani Padi
Sawah

82



Lampiran 10. Kriteria Interpretasi Skor

Peran Kelompok Tani
Batas Nilai Skor InteSrEretam Total
or Unit Kerja | Tempat Unit
Sama Belajar Produksi
Angka0%s/d20% | = ISangat - - - -
emah
Angka 21 % s/d 40 % | = Lemah - - - -
Angka 41 % s/d 60 % | = cukup - - - -
Angka 61 % s/d 80 % | = Kuat Kuat Kuat Kuat Kuat
Kuat
0, 0, = - - - -
Angka 81 % s/ 100 % Sekali

83



Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Entered Variables Removed Method
1 Unit Produksi,
Wadah
. .|Enter
Kerjasama,

Tempat Belajar?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Peran Kelompok Tani

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted R ofthe |R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square| Square Estimate | Change |Change| dfl |df2| Change | Watson
1 7722 .596 .568 11.469 .596| 21.637 3| 44 .000 2.578]
a. Predictors: (Constant), Unit Produksi, Wadah Kerjasama,
Tempat Belajar
b. Dependent Variable: Peran Kelompok Tani
ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 8538.458 3 2846.153 21.637 .0003

Residual 5787.854 44 131.542

Total 14326.312 47

a. Predictors: (Constant), Unit Produksi, Wadah Kerjasama, Tempat Belajar

b. Dependent Variable: Peran Kelompok Tani

84



Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 67.514 16.388 4.120 .000

Wadah Kerjasama 3.344 .632 512 5.295 .000

Tempat Belajar 2.414 .615 .390 3.926 .000]

Unit Produksi 3.745 741 .498 5.055 .000|
a. Dependent Variable: Peran Kelompok Tani

Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 162.79 224.08 196.31 13.478 48
Std. Predicted Value -2.487 2.060 .000 1.000 48
Standard Error of Predicted
Value 1.736 5.723 3.179 .935 48
Adjusted Predicted Value 161.85 225.96 196.19 13.573 48
Residual -25.311 17.657 .000 11.097 48
Std. Residual -2.207 1.540 .000 .968 48
Stud. Residual -2.233 1.622 .005 1.006 48
Deleted Residual -26.756 19.596 122 12.017 48
Stud. Deleted Residual -2.345 1.654 .000 1.024 48
Mahal. Distance .098 10.724 2.938 2.337 48
Cook's Distance .000 .182 .021 .031 48
Centered Leverage Value .002 .228 .063 .050 48

a. Dependent Variable: Peran Kelompok Tani
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

S .,
- ".:{‘

Gambar 2. Wawancara dengan salah satu anggota kel tani Sejahtera

87



Gambar 4. Wawancara dengan salah satu anggota kel tani Sepakat |
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ABSTRACT

KARSUM SANUE. P2217078. THE ROLE OF FARMER GROUPS IN
IMPROVING THE SOCIAL STATUS OF RICE FARMERS (Oryza sativa L) IN
BUNTULIA UTARA VILLAGE, BUNTULIA SUBDISTRICT, POHUWATO
DISTRICT

The purposes of this study are to investigate: 1) the role of farmer groups in improving
the socio-economic status of lowland rice in Buntulia Utara Village, Buntulia
Subdistrict, Pohuwato District. 2) the influence of farmer groups in improving the
socio-economic status of lowland rice farmers in Buntulia Utara Village, Buntulia
Subdistrict, Pohuwato District. The sampling technique uses the purposive sampling
technique on two farmer groups. The data analysis method employs the Likert Scale
and Multiple Linear Regression. The results of the study indicate that: 1) Lowland rice
farmer groups in Buntulia Utara Village, Buntulia Subdistrict, play a strong role in
improving the social status of Iowland rice farmers. ThIS is indicated by the ercentage

Village.

Keywords: farmer groups, lowland rice, social status



ABSTRAK

KARSUM SANUE. P2217078. PERANAN KELOMPOK TANI DALAM
PENINGKATAN STATUS SOSIAL PETANI PADI SAWAH (Oryza sativa L) DI
DESA BUNTULIA UTARA KECAMATAN BUNTULIA KABUPATEN
POHUWATO

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) peran kelompok tani dalam
meningkatkan status sosial ekonomi padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan
Buntulia Kabupaten Pohuwato.2) Pengaruh kelompok tani dalam meningkatkan status
social ekonomi petani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia
Kabupaten Pohuwato. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling pada dua kelompok tani. Metode Analisa data yang digunakan
yaitu analisis Skala Likert dan Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Kelompok tani padi sawah di Desa Buntulia Utara Kecamatan
Buntulia berperan kuat dalam peningkatan status social petani padi sawah. Hal ini
ditunjukan oleh persentase keseluruhan peran berdasarkan analisis skala I

peningkatan status social ekonomi petani padi sawah. Hal ini diketah L
di peroleh nilai f-hitung sebesar 21,637 dan nilai f-tabel sebesar 2,§
variable indepen den secara simultan berpengaruh signifikan terhadap §
tani padi sawah di Desa Buntulia Utara. \

Kata kunci: kelompok tani, padi sawah, status sosial
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